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ABSTRAK 
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2 
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Pendahuluan : Bahan basis gigi tiruan yang digunakan dalam kedokteran gigi untuk  gigi tiruan sebagian 

lepasan maupun gigi tiruan penuh menggunakan resin akrilik (poli methyl methacrylate). Candida 

albicans dalam rongga mulut yang sehat 40%, apabila pengguna gigi tiruan tidak menjaga kebersihan gigi 

tiruan resin akrilik dapat terbentuk stain, karang gigi dan plak. Akumulasi plak dan Candida albicans  

pada plat gigi tiruan resin akrilik merupakan faktor terpenting yang dapat menyebabkan inflamasi pada 

mukosa dan terjadinya denture stomatitis. Denture stomatitis yang disebabkan koloni jamur Candida 

albicans prevalensinya mencapai kisaran 60%-100%.  Pemeliharaan Pembersihan gigi tiruan dapat 

dilakukan dengan cara mekanis dan kimiawi. Daun pepaya (Carica papaya L) merupakan salah satu 

tanaman yang daunnya mengandung tanin, flavonoid, saponin, alkaloid dan triterpenoid yang bersifat 

antifungi.  

Metode : Jenis penelitian ini merupakan true experimental dengan rancangan penelitian post test only 

group design. Sampel yang digunakan berjumlah 24 buah plat resin akrilik teraktivasi panas dengan 

ukuran 64 mm x 10 mm x 3,3 mm dengan finishing dan polishing disemua sisinya. Kelompok perlakuan 

penelitian ini terdiri dari 4 kelompok diantaranya yaitu ekstrak pepaya konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 

aquades. Pembuatan ekstrak daun pepaya menggunakan metode maserasi. Plat resin akrilik teraktivasi 

panas yang direndam dalam ekstrak daun pepaya dalam suspensi Candida albicans. Koloni Candida 

albicans diukur menggunakan colony counter .  

Hasil dan Simpulan : Hasil uji analisis One Way ANOVA menunjukkan hasil signifikan 0,000 (p<0,05), 

artinya terdapat perbedaan jumlah koloni Candida albicans pada perendaman plat resin akrilik pada 

ekstrak daun pepaya. 

Kata kunci : Resin Akrilik, denture stomatitis, Candida albicans, Ekstrak daun pepaya. 

Background: Denture base material used in dentistry for removable partial and full dentures using acrylic 

resin (poly methyl methacrylate). Candida albicans in healthy oral cavity 40%, if denture users do not 

maintain the cleanliness of acrylic resin dentures can form stains, tartar and plaque. The accumulation of 

plaque and Candida albicans on acrylic resin denture plates is the most important factor that can cause 

inflammation of the mucosa and the occurrence of denture stomatitis. Denture stomatitis caused by the 

fungus colony Candida albicans prevalence reaches the range of 60% -100%. Maintenance Denture 

cleaning can be done mechanically and chemically. Papaya leaf (Carica papaya L) is a plant whose 

leaves contain tannins, flavonoids, saponins, alkaloids and triterpenoids which are antifungal. 

Method : This research is a true experimental research design with a post test only group design. The 

samples used were 24 pieces of heat-activated acrylic resin plate with a size of 64 mm x 10 mm x 3.3 mm 

with finishing and polishing on all sides. The treatment group in this study consisted of 4 groups 

including papaya extract concentrations of 20%, 30%, 40% and distilled water. Making papaya leaf 

extract using maceration method. Plate resin acrylic heat cured soaked in papaya leaf extract in a Candida 

albicans suspension. Candida albicans colonies were measured using a colony counter. 

Result : One Way ANOVA analysis results showed significant results of 0,000 (p <0.05), meaning that 

there were differences in the number of Candida albicans colonies on the immersion of acrylic resin 

plates on papaya leaf extract. 

Keyword : Acrylic resin, denture stomatitis, Candida albicans, Papaya leaf extract. 
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Pendahuluan 

Gigi merupakan organ tubuh yang 

mempunyai peran penting pada tubuh 

manusia yang berfungsi untuk mengunyah, 

berbicara, dan dalam estetik. Kehilangan 

gigi antara lain dapat disebabkan oleh 

karies, penyakit periodontal dan trauma. 

Kehilangan gigi geligi dapat memengaruhi 

keadaan fisik dan psikologis, seperti 

kurangnya percaya diri dan keterbatasan 

aktifitas social
1
. Pemakaian gigi tiruan 

sebagai pengganti gigi yang hilang sangat 

penting untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengunyah, berbicara, memberikan 

dukungan untuk otot wajah, serta 

meningkatkan penampilan wajah dan 

senyum
2
. Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) melaporkan bahwa 

penduduk Indonesia terdapat kehilangan gigi 

sebesar 290 buah gigi per 100 orang
3
. 

       Bahan basis gigi tiruan yang digunakan 

dalam kedokteran gigi untuk  gigi tiruan 

sebagian lepasan maupun gigi tiruan penuh 

menggunakan resin akrilik (poli methyl 

methacrylate)
4
. Aktivasi resin akrilik (poli 

methyl methacrylate) dikelompokkan 

menjadi tiga jenis, yaitu heat cured acrylic 

resin, visible light cured acrylic resin, dan 

cold cure acrylic resin. Resin akrilik yang 

umum digunakan sebagai gigi tiruan adalah 

resin akrilik heat cured  karena mempunyai 

sifat tidak toksik, tidak iritan, estetis, mudah 

dimanipulasi dan harganya murah
4
. 

       Pemakaian gigi tiruan resin akrilik 

akan selalu berkontak dengan saliva, 

makanan dan minuman. Pemeliharaan 

kebersihan gigi tiruan resin akrilik yang 

kurang baik dapat terbentuk stain, karang 

gigi dan plak. Akumulasi plak pada plat gigi 

tiruan resin akrilik merupakan faktor 

terpenting yang dapat menyebabkan 

inflamasi pada mukosa dan terjadinya 

denture stomatitis, selain Candida albicans, 

aliran saliva, kebersihan gigi tiruan, infeksi 

bakteri, dan alergi bahan
5
. Pengguna gigi 

tiruan yang mengalami denture stomatitis 

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


2 

 

 

 

sebanyak 65%. Koloni Candida albicans 

biasa dikaitkan dengan terjadinya denture 

stomatitis. Penelitian menyebutkan denture 

stomatitis yang disebabkan koloni jamur 

Candida albicans prevalensinya mencapai 

60%-100%
6
. Candida albicans dapat 

melepaskan endotoksin yang dapat merusak 

mukosa mulut dan menyebabkan denture 

stomatitis sehingga Candida albicans ini 

merupakan faktor utama terjadinya denture 

stomatitis apabila pengguna gigi tiruan tidak 

menjaga kebersihan gigi dan mulutnya
7
. 

       Pembersihan gigi tiruan dapat 

dilakukan dengan cara mekanis dan 

kimiawi. Pembersihan dengan cara mekanis 

dapat dilakukan dengan sikat gigi, dan 

secara kimia dengan merendam dalam 

larutan pembersih. Jenis larutan pembersih 

yang dipakai sangat banyak, larutan 

pembersih dengan bahan dasar kimia 

memiliki banyak resiko dan harganya relatif 

mahal
8
. Buah-buahan dapat digunakan 

sebagai pengobatan alternatif yang dipilih 

oleh masyarakat umum sebagai obat 

tradisional, salah satunya daun pepaya 

(Carica papaya L). Pepaya tergolong 

tanaman yang populer dan diketahui oleh 

hampir seluruh penduduk Indonesia. Daun 

pepaya, bunga, dan buah dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat
9
. Daun 

pepaya (Carica papaya L) merupakan salah 

satu tanaman yang daunnya mengandung 

tanin, flavonoid, saponin, alkaloid dan 

triterpenoid yang bersifat antifungi. Tanin 

merupakan senyawa antibakteri dan 

antifungi
10

. Mekanisme kerja tanin sebagai 

antifungi yaitu merusak komponen utama 

penyusun dinding sel yang terdiri dari kitin, 

glukan dan lipid sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan fungi. Flavonoid 

mempunyai fungsi sebagai antijamur dan 

antibakteri. Mekanisme kerja flavonoid 

dalam menghambat pertumbuhan fungi 

adalah membentuk senyawa kompleks 

dengan protein ekstraseluler dan flavonoid 

merupakan zat yang mudah terlarut sehingga 
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dapat merusak membrane sel fungi serta 

diikuti dengan keluarnya senyawa 

intraseluler
11

. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. Manakah konsentrasi 

ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L) 

dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40% 

yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans pada plat 

gigi tiruan resin akrilik heat cured ?  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi ekstrak daun pepaya 

dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans pada plat resin akrilik head cured.    

Bahan dan Metode 

Pembuatan ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L) dilakukan di STIFAR 

Semarang. Daun pepaya dikeringkan 

ditempat yang teduh kemudian diblender 

kemudian diekstraksi menggunakan etanol 

70% selama 3jam.  Cairan ekstrak 

dipekatkan dengan alat Vacum Rotary 

Evaporator sehingga didapat ekstrak pekat. 

Ekstrak dibuat menjadi beberapa konsentrasi 

yaitu 20%, 30% dan 40%. 

Pembuatan sampel resin akrilik yaitu 

dengan ukuran 64x10x3,3 mm berdasarkan 

standard ISO 1567: 1999  , dilakukan 

penanaman model malam dalam cuvet, diisi 

dengan resin akrilik heat cured, dilakukan 

proses curing selama 30 menit, kemudian 

dipolis sampai halus. Dilakukan perendaman 

menggunakan aquades steril selama 48 jam 

untuk mengurangi sisa monomer, kemudian 

disterilisasi menggunakan autoclave 121
o
C 

selama 18 menit. Resin akrilik direndam 

dalam saliva buatan selama 1 jam, kemudian 

dibilas menggunakan larutan phosphate 

buffer saline (PBS) masing-masing sampel 

dua kali. Resin akrilik heat cured 

dimasukkan dalam tabung reaksi yang 

masing-masing berisi suspensi jamur 

Candida albicans selama 24 jam pada suhu 

37
o
C, kemudian direndam dalam tabung 

reaksi berisi ekstrak daun pepaya yang 

sebelumnya berisi suspensi Candida 
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albicans dan pada aquades selama 8 jam dan 

dilakukan vibrasi dengan vibrator. Larutan 

diambil beberapa tetes menggunakan 

mikropipet kemudian diteteskan pada petri 

agar Sabouraud’s dextrose agar, dan 

diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37
o
C. 

Dilakukan penghitungan jumlah koloni 

Candida albicans pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L) menggunakan colony counter. 

      
Gambar 1. Cawan petri dan colony 

counter 

 

Hasil  

Hasil penelitian perbedaan perendaman 

plat resin akrilik pada ekstrak daun pepaya 

dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 

aquades terhadap pertumbuhan Candida 

albicans menunjukkan adanya perbedaan. 

Hasil data yang telah diolah secara univariat 

adalah sebagai berikut : 

Data hasil penelitian diolah secara 

univariat menggunakan program statistik. 

Hasil data yang telah diolah secara univariat 

adalah sebagai berikut : 

  
  Grafik 1. Rerata Koloni Candida 

albicans Antar Kelompok Perlakuan 

 

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa 

rerata jumlah koloni Candida albicans pada 

kelompok uji perendaman aquades adalah 

±13,17, sedangkan rerata jumlah koloni 

Candida albicans pada perendaman plat 

resin akrilik dalam ekstrak daun pepaya 

terendah adalah kelompok uji ekstrak daun 

pepaya konsentrasi 40% ±5,00. 

Analisis data dilanjutkan dengan uji 

parametrik, yaitu Uji One Way ANOVA. Uji 

tersebut dilakukan untuk melihat adanya 

perbedaan antar kelompok perlakuan.

13,17 ± 

1,941 
9.17 ± 

0.753 7.50 ± 

1.049 
5.00 ± 

0.894 

0.00

2.00

4.00

6.00

8.00

10.00

12.00

14.00

Aquades Ekstrak
daun

pepaya
20%

Ekstrak
daun

pepaya
30%

Ekstrak
daun

pepaya
40%

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


5 

 

 

 

 

Kelompok subjek  Rerata  P 

Ekstrak daun pepaya 20% 4,000  

Ekstrak daun pepaya 30% 5,667 0,000 

Ekstrak daun pepaya 40% 8,167  

Hasil uji analisis One Way ANOVA 

menunjukkan hasil signifikan 0,000 

(p<0,05), artinya terdapat perbedaan jumlah 

koloni Candida albicans pada perendaman 

plat resin akrilik pada ekstrak daun pepaya 

dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 

aquades. 

Pembahasan 

Hasil pengujian pengaruh konsentrasi 

ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan 

Candida albicans pada plat resin akrilik 

(Tabel 4.1) menunjukkan adanya penurunan 

jumlah Candida albicans pada konsentrasi 

tertinggi 40% ekstrak daun pepaya, 

sedangkan penurunan jumlah Candida 

albicans terendah adalah pada kelompok 

yang direndam pada aquades. Penurunan 

jumlah Candida albicans disebabkan karena 

kandungan ekstrak daun pepaya berupa 

tanin, flavonoid, saponin, alkaloid dan 

triterpenoid yang bersifat antifungi. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi keparahan 

tahap stabilitas pertumbuhan Candida 

albicans adalah saliva yang mampu 

menurunkan perlekatan Candida albicans  

pada permukaan akrilik. Ph yang menurun 

akan meningkatkan pertumbuhan dan 

kolonisasi Candida albicans. Temperatur 

juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

Candida albicans pada suhu 37
o
 sehingga

 

Candida albicans menjadi patogen. Selain 

faktor diatas, glukosa dapat menurunkan pH 

dalam rongga mulut, meningkatkan adhesi 

dan produksi asam
12

. Berdasarkan hasil 

penelitian tentang pengaruh konsentrasi 

ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan 

Candida albicans pada plat resin akrilik 

maka dapat diambil kesimpulan Ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya L) dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans 

pada plat resin akrilik heat cured. Ekstrak 

daun pepaya konsentrasi 40% paling 
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menghambat pertumbuhan Candida albicans 

pada plat resin akrilik heat cured. 
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